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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang mendasar bagi
pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan bagian yang tidak dapat

dipisahkan dari hidup dan Igehi’ﬂnu\pa[} manusia, bahkan keduanya saling

mempengaruhi dan mewp’ékan pm’éé‘sxygng'éagq. Pendidikan merupakan suatu
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dan untuk eri_perin kaumnya apabila mereka

telah kerP Aw@reka itu dapat menjaga
dirinya”. (1

Ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya ilmu pengetahuan itu bagi

Artinya :

seorang muslim, hal ini bertujuan agar manusia menjadi cerdas dan jauh dari

keterbelakangan. Ayat ini menggaris bawahi pentingnya memperdalam ilmu

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Jaya Sakti, 1984),
h. 301-302
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dan menyebarluaskan informasi yang benar. la tidak begitu kurang penting
dari upaya mempertahankan wilayah. Bahkan, pertahanan wilayah berkaitan
erat dengan kemampuan informasi serta kehandalan ilmu pengetahuan atau
sumber daya manusia.’

Menurut penulis uraian dari ayat di atas sangat berpeluang untuk
dilaksanakan umat Islam di Iﬁggﬁiot?sia,\karena berada payung hukum yang

menyatakan : "Negara}/b‘érdas_,aﬂfiiﬁ'\"lgetuﬁag@n Yang Maha Esa. Negara

/// 4 \'\ ) :—\\f>.

duduk unt‘i;rk,.\ memeluk agamanya
\."Q:‘ el

ama dan kepercayaannya itu”,

menjamin kem?erdgkaggf’:’t;i‘ap-'

AN
[ >

masing-masing dan unt

selesai s .l ja idupa bia di dunia ini.
Pendidikan merupakan bagian @@ kebutuhan setiap manusia dan juga
JIN-IMAM- BONJOL:-
Pendidikan pﬁa za_man_sekargng_suaah‘berkembang dengan pesat dan
lebih maju dari pendidikan sebelumnya. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1

Pasal 1 butir 1 menjelaskan bahwa :

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan Kesan dan Keserasian Alquran, (Jakarta :
Lentera Hati, 2002), h. 75
¥ Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2001), h. 70



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.*

Pendidikan juga merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
mengubah perilaku yang kurang baik menjadi perilaku yang diinginkan sesuai
dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku, setiap anak harus dididik
dengan cara yang sehat supaya mencapai perkembangan intelektual yang
maksimal, terbentuknya Kkepribadian yang wajar, mencerminkan sifat
kejujuran, kebenaran, tanggung jawab supaya dapat menjadi anggota
masyarakat.”

Proses pendidikan maka harus berpedoman kepada tujuan, secara
umum tujuan pendidikan membawa ke arah kedewasaan sedangkan dalam
Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan nasional
pasal 3 menyatakan bahwa :

Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.®

Istilah pendidikan agama Islam di Indonesia dipergunakan sebagai

nama mata pelajaran dan satuan pendidikan. Istilah pendidikan agama Islam

* UUD No 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1

% Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006),
h. 304-305

® UUD No 20 Tahun 2003 Pasal 3



sebagai nama mata pelajaran dipakai dalam lingkungan sekolah yang berada
di bawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertagwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya Kkitab suci Al-Quran dan Al-Hadis, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.’

Berarti peffibelajaran
I/ .' gk >

>

am ‘Mgrlpakan sebuah ibadah yang

\

bernilai tinggi, déﬁ 0 erI“'”ngs ng dan tidak boleh

kemampuan

mengorganisasikan pangalaman "®e#m konsep yang sistematis. Pendidikan

AJIN: MAM-BONJ O Lz
intelektual serta emMﬂArN (@dn sesama, lingkungan, dan

alam semesta.®
Pembelajaran dapat berlangsung secara alamiah dan menyenangkan
melalui pemaknaan individu terhadap pengalaman-pengalamannya dalam

menjalani kehidupan dan pembelajaran. Pemaknaan melalui pembelajaran

" Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2012), h. 21
¥ Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 15



dapat dipahami melalui isi pembelajaran, kegiatan mendidik, mengajar,
melatih, dan membimbing serta melalui pembelajaran dalam suasana
education touch, di mana di dalamnya terkandung proses pembelajaran
dengan “sentuhan tingkat tinggi” (high touch) dan “teknologi tinggi” (high
tech). High toch berkenaan dengan usaha sadar dan sistematis dalam

penciptaan suasana yang kondg,.si—'l‘-‘"ﬁ?imlg berlangsungnya proses belajar pada
peserta didik, sedangkgrl’ high__,.;té’éﬁ*'\-bgarke'r’ia@ dengan prosedur sistematis
jar "’ceglrnasdk:;:,.\kemampuan pendidik

an 'dengan berbagai materi,

o X
dalam proses peficapaian tuj
I/ - - \"/'

>

menyajikan pembél.ajar

evaluasi. faktor dominan

yang mempengaruhi berhasil tida suatu proses pembelajaran, karena guru

AHN-HMAM-BONIOL:-
Tenaga penopAwDaAsN @Jonen yang sangat penting

dalam penyelenggaraan  pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan
kegiatan mengajar, melatih, mengembangkan, mengelola, dan memberikan
pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Salah satu unsur tenaga

pendidikan adalah tenaga pengajar yang tugas utamanya adalah mengajar.

% Prayitno dan Belferik Manullang, Pendidikan Karakter dalam Pembangunan Bangsa,
(Jakarta : PT. Grasindo, 2011), h. 23-24



Karena tugasnya adalah mengajar, maka dia harus mempunyai wewenang
mengajar berdasarkan kualifikasi sebagai tenaga pengajar atau guru.’®

Guru sebagai tenaga pendidik, merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, seorang guru harus mampu menyelenggarakan proses pembelajaran

dengan baik. Terutama berkaitﬁa.nﬂ%ga\n kemampuan dan keterampilan guru

dalam mengelola prosegzp/émbgmférh&yandi'mmberikan rangsangan kepada

siswa sehingga mau belajar. D,
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dan menggunakan strat

ta lain, ¢
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urthdituntut mampu memilih
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iswa akti

dalam belajar, baik

sosial, serta

ncul sebual

£
siswa (RBA

suatu pe belajaran yan aktivitas siswa

Secara op an antara aspek

kognitif, afektif dan psikomoto ra seimbang. Konsep ini menekankan

UIN- IMAM:BONJO Ly
keseimbangan antarPRﬂArN!@uk emosional dan aktivitas

intelektual. Dari sisi hasil belajarpun konsep ini  menghendaki hasil belajar
yang seimbang dan terpadu antara kemampuan intelektual (kognitif), sikap

(afektif) dan keterampilan (psikomotor).™*

19 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2007), h. .9
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta : Kencana Prenada Media : 2011), h.135- 137
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Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar belajar
pada siswa dibedakan atas dua kategori yakni faktor instrinsik dan ekstrinsik,
faktor-faktor tersebut dalam banyak hal sering berkaitan dan saling
mempengaruhi satu sama lainnya. Seperti halnya faktor instrinsik yaitu
munculnya dorongan karena dari dalam diri siswa dan dapat mempengaruhi
hasil belajar individu.'?

Faktor intrinsik ini meliputi faktor fisiologis dan Psikologis. Faktor
Fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu.
Sedangkan faktor Psikologis adalah keadaaan psikologi seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap
dan bakat."®

Sedangkan faktor ekstrinsik yaitu munculnya dorongan karena dari
luar diri siswa. Faktor ekstrinsik ini dipengaruhi oleh guru, teman, orang tua,
dan keluarga, lingkungan masyarakat, serta fasilitas belajar, dan salah satu
faktor yang sangat penting peranannya adalah motivasi belajar dari siswa yang
belajar.*

Faktor lingkungan non sosial meliputi faktor lingkungan alamiah,
seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak

terlalu silau, atau tidak terlalu gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Faktor

12 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006), h.

13 Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz

Media, 2010), h. 19-20

“Dimyati, Mudjiono, op. cit, h. 90



instrumental, perangkat belajar yang dapat digolongkan kepada software yakni
kurikulum sekolah, RPP, silabus, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan
dan hardware, yakni gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar,
lapangan olahraga dan lainnya dan faktor materi pelajaran, faktor ini
hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan
metode mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa.
Maka guru harus menguasai materi, metode dan strategi mengajar yang
diterapkan sesuai dengan kondisi siswa.™

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas
maka yang menjadi faktor utama dalam penulisan ini adalah faktor eksternal
yang berasal dari lingkungan sosial sekolah seperti guru, di sini lebih
ditekankan bagaimana cara guru dalam mengembangan materi pelajaran Fikih
dengan menggunakan strategi yang baik, yang dalam hal ini strategi yang
digunakan guru adalah strategi sepak bola verbal yang dilaksanakan oleh guru
mata pelajaran fikih.

Upaya yang dapat dilaku®®guru untuk menerapkan konsep tersebut

AN IMAM-BONJO L
berbagai macam strp A @AﬂNj@yang menekankan pada hal

tersebut, diharapkan proses belajar menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan sehingga siswa akan lebih aktif serta hasil yang diperoleh akan

lebih baik.

% 1bid., h. 27-28



Berkenaan dengan metode, Al-Quran telah memberikan petunjuk

mengenai metode pendidikan secara umum dalam Qs. An-Nahl ayat 125 :
C‘}/,E Do 22 _ e _ 2l - _ o _ 22l _ - A _ e
o=l o PU gl 2l alaesdlh 4SSl L) o ) 0

Ao
P PN Gd /9/} P . &, - P ’9/"/4/{
2 opigal G AIET 5y sl o LS e ST 58 865 1)

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (Qs. An-
Nahl: 125).%

an, dapat
‘izhah al-

it al-Sunnah

ertindak dalam
Strategi belajar

mengajar dapat diartikan sebagalPola-pola umum kegiatan guru-anak didik

AJIN-IMAM-BONJOL. -
o PADANG

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan

Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa:

16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Jaya Sakti, 1984),
h. 224

Y"M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta:Lentara Hati 2007), h. 23

18 Syaiful Bahri Djamara, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 1997), h. 5
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“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.*®

Menurut J.R.David yang dikutip oleh Wina Sanjaya mengatakan

bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi

tentang rangkaian kegiatan yar]_g’féfioahsqin untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.’*Sedangkan mgnu’r’ut K‘emb‘ba‘bwa?;tf@tegi pembelajaran adalah suatu
,‘///. <% ;;::,,.’ s .\\ o ::‘§Z>..
kegiatan pembelajaran yang ha jakan‘eleh guru dan siswa agar tujuan
I/ & . ‘/\ > & _("\\:‘ ‘_‘

isiem.2t

n untuk kan minat

enerapkan

dapat Ginnis

memancing

landasan yang
55 22

dapat me Bpasi dale belajaran”.

Berdasarkan pengertian dTee®gs maka strategi menurut hemat penulis

AINIMAM-BONJOL-
dalam  kegiatan ppAiB AN @am proses pembelajaran

menitikberatkan pada kegiatan siswa. Pemilihan tersebut dilakukan dengan

® Undang-Undang No 14 Tahun 2015 pasal 10 ayat 1

% \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta : Kencana Prenada Media : 2011), h. 124

“ Ibid., h. 125

2 paul  Ginnis, Trik dan Taktik Mengajar Strategi Meningkatkan Pencapaian
Pengajaran di Kelas, (Jakarta : Indeks, 2008), h. 214
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mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Mata pelajaran fikih sebagian besar materinya berisi deskriptif,
biasanya metode yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Guru
dalam melaksanakan pembelajaran fikih  menularkan pengetahuan dan

informasi dengan menggunakapﬂf‘éi%_\_xljlal ini dapat dilihat bahwa keaktifan

siswa kurang berperan,/se'ﬁinggaﬁhm& berfikir kreatif pun siswa mengalami
V4 D N

<2 e . .- . .
hambatan, sela[ nitu m_g_tpde ce memm\_b_u'lkan.‘tr“asa bosan pada siswa,

oy

& \

a “'”otiv si anak untuk belajar

| >

sehingga metode in | dir

r Selatan,
guru. Guru
mengerjakan
swa cenderung
pasif, ma ¥ _ ajaran. Interaksi

siswa dengan siswa lainnya daf pembelajaran sangat rendah. Hal ini

AJINAHMAM-BONJ Ol -
wnwn” DADANG

Informasi yang penulis peroleh dari wawancara dengan guru fikih,
mengemukakan faktor penyebab rendahnya hasil belajar perta didik di
antaranya, kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar agama. Berbagai

usaha telah dilakukan oleh guru tersebut, seperti menempelkan hasil nilai ujian

2% Observasi, (Kelas V111 di MTsN 13 Pesisir Selatan), Senin, 12 April 2017
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siswa di dinding mulai dari nilai tertinggi sampai terendah. Gunanya untuk
memotivasi peserta didik agar lebih giat lagi belajar, namun masih banyak
siswa yang tidak peduli.?*

Kondisi di atas sangat mempengaruhi hasil belajar fikih siswa dalam
proses pembelajaran. Siswa kurang memahami materi agama dan menganggap

sepele pelajaran fikih, siswa seFif g, merasa jenuh dalam proses belajar

Jumlah Siswa

UIN IMAM BONJOL

VIII B 24 15

Vil C 23 10 13

Sumber : Guru Fikih MTsN 13 Pesisir Selatan

(Tabel 1.1)

* Erman L, (Guru Fikih di MTsN 13 Pesisir Selatan), Wawancara, Senin, 12 April 2017
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Jika hal ini dibiarkan berlanjut maka siswa akan sulit untuk memahami
materi untuk tingkat yang lebih tinggi karena dalam pembelajaran fikih antara
materi yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Untuk mengatasi
masalah tersebut, perlu dilakukan variasi metode dan strategi dalam
pembelajaran fikih.

Salah satu strategi yﬁﬁé\QQpat diterapkan oleh guru untuk

meningkatkan hasil belgja‘r’hya adalahstrategi,Sepak Bola Verbal. Strategi ini
//._ < :,,"',' ."“&' - -0 .:‘§

2 < - . . .
sudah pernah di);erépkar;di’MT sisir Selatan‘pada mata pelajaran fikih
I/ " i > - R4 s}

< \

3

>

namun itupun tidak b karena itu, penulis tertarik

dengan LKS

apat menguji
latihan-latihan

yang harus dikerjakan. LKS in at menyatukan pendapat siswa dalam

AIN-AHVAM-BONJOL: =
Verbal dibutuhkan »P AFB AIN G

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Sepak Bola Verbal Disertai
Lembaran Kerja Siswa (LKS) Pada Kelas VIII Mata Pelajaran Fikih

MTSsN 13 Pesisir Selatan”.
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B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Penerapan Strategi
Sepak Bola Verbal Disertai LKS Pada Kelas VIII Mata Pelajaran Fikih di
MTsN 13 Pesisir Selatan?

Agar penelitian ini tidak-’ﬁizﬁ%uar dari pokok dan tujuan yang akan

VN
diteliti, maka penulis m;mﬁataSJ Ma§alah yang\gkan dibahas sebagai berikut :
v y .

1. Perencanaan,,F’enera;pan St ak Bgla Végbal Disertai LKS Pada

C. Tujuan

elitian ini ada

g ! l qu“ L’NI ﬁilQ E:I: i|:<8 -
1T Mata eajaran IKin'di esisir Selatan.
2. Proses Penerap Dlsertal LKS Pada Kelas

V11l Mata Pelajaran Fikih di MTsN 13 Pesisir Selatan.
3. Hasil Penerapan Strategi Sepak Bola Verbal Disertai LKS Pada Kelas VIII

Mata Pelajaran Fikih di MTsN 13 Pesisir Selatan.
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D. Kegunaan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian penulis lakukan ini adalah :
a. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana program Strata
Satu (S1) dalam kajian pendidikan agama pada jurusan Pendidikan

Agama Islam pada Fakulta8

farbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol

itian, ini akan menambah

dan para pembaca

gat Teoritis

UIN. IMAM BONJOL ™

pengama an langsun serta apat mahaml penerapan disiplin
ilmu yarP ﬁeA erguruan tinggi khususnya
ilmu bidang kependidikan.
2) Dengan penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan secara umum dan khususnya ilmu pendidikan.
b. Manfaat Praktis

1) Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan bagi guru Pendidikan
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Agama Islam untuk meningkatkan hasil belajar siswanya.
2) Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikkan dalam

penanganan hasil bealajar siswa yang akan datang.

E. Defenisi Operasional
Penerapan berasal dari kata terap yang artinya ukir. Dalam ini
y N

dibubuhi awalan “Pe” dan akﬁlran an”}zang berarti proses, cara, perbuatan
/ '/ \ \

menerapkan.? PenuJJe maksud d| ini ads\ah penerapan sebuah strategi yang

e .,}A

y 7

bernama sepak! bol,f—JvérbaI Jaramflklh"' Kelas VIII MTsN 13

atan untuk
hlah “taktik™
ar agar dapat
gajaran secara

pelajaran yangenyenangkan dan

mEUF' ranIr S L
Kih “yaitu 1imu fentan ukum syar1 yang ;er51 at amaliah
yang digali dan dlterRA AN

Siswa, yaitu Murid Kelas VIII di MTsN 13 Pesisir Selatan

Jadi yang penulis maksud dengan pengertian judul di atas adalah

% Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI,
2008, h. 624

% Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), h. 34

27 Paul  Ginnis, Trik dan Taktik Mengajar Strategi Meningkatkan Pencapaian
Pengajaran di Kelas, (Jakarta : Indeks, 2008), h. 214

28 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 3
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penerapan sebuah strategi yang bernama sepakbola verbal yang disertai LKS

pada mata pelajaran fikih di MTsN 13 Pesisir Selatan.

N8

UIN IMAM BONJOL
PADANG



